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Abstrak
 

Kawasan perbatasan seharusnya menjadi wilayah terdepan karena merupakan beranda depan NKRI, wilayah

perbatasan hendaknya diperlakukan khusus oleh pemerintah, karena beranda depanlah yang dipandang

sebagai sampel kondisi negara seutuhnya namun pada kenyataannya beranda depan tersebut menjadi

terpencil dan terisolasi mengingat infrastruktur dan fasilitas yang terbatas terutama akses untuk menuju

kawasan tersebut sehingga menimbulkan ketimpangan. Salah satu Provinsi yang berbatasan langsung negara

tetangga adalah Kalimantan Barat. Kalimantan Barat merupakan provinsi yang berbatasan langsung dengan

negara bagian Sarawak Malaysia dimana struktur geografisnya dipenuhi dengan beberapa sungai besar yang

menjadi urat nadi dan jalur utama untuk angkutan daerah pedalaman.

 

Selain berlatar-belakang ketimpangan tersebut penelitian dilakukan dikarenakan adanya isu keinginan

kepala desa di salah satu kawasan di perbatasan untuk mengibarkan bendera negara tetangga. Berangkat dari

problematika tersebut penelitian mengambil lokasi untuk dilakukannya studi kasus di salah satu desa di

Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan Malaysia yaitu Desa Jasa, desa dengan 255 kepala

keluarga ini tertinggal dari segi infrastruktur terutama akses jalan dan listrik, namun dengan segala

keterbatasan dan ketimpangan tersebut dan perolehan hasil wawancara tokoh masyarakat, warga dan dinas

terkait serta hasil analisa data dengan menyebarkan kuesioner, masyarakat Desa Jasa ternyata memiliki

tingkat nasionalisme dan kecintaan terhadap tanah air yang cukup tinggi, hal ini harus menjadi perhatian

pemerintah untuk menjaga dan bisa memperhatikan, membangun dan mengembangkan kawasan perbatasan

lebih baik lagi sehingga masyarakat di perbatasan khususnya desa Jasa dapat menikmati pembangunan

layaknya masyarakat lain di Indonesia.

......

Border region should be leading as teritory because it is the front porch of the Republic and the border

region should be treated specially by the government, because the front porch seen as the whole sample

condition of the country, but in fact the front porch is a remote and isolated given the limited infrastructure

and facilities, especially access to leading this region giving rise to inequality and disparities. One of the

Province that borders the neighboring states are West Kalimantan. West Kalimantan is a province that

borders the East Malaysian state of Sarawak where the geographic structure is filled with some great river

which the artery and the main route for inland transport.

 

In addition to the background and back disparities research conducted due to the issue of the village chief

desire in one region at the border to neighboring countries flag. Departing from the problems in the research

took place to undertake a case study in one village in West Kalimantan Malaysia directly adjacent to the

Village of Jasa, a village with 255 heads of family left behind in terms of infrastructure, especially roads and
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electricity access, but with all the limitations and lameness and obtaining interviews community leaders,

residents and relevant agencies as well as the analysis of data by distributing questionnaires, the residents of

the village of Jasa appeared to have nationalism and love of country is quite high, it should be the

government's concern to maintain and get noticed, build and develop better border areas so that people at the

border villages especially enjoy services like community development in Indonesia.


